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PENDAHULUAN

Pembelajaran merupakan suatu sistem yang di dalamnya terdapat berbagai komponen yang saling berinteraksi dan bekerjasama dalam mencapai tujuan pembelajaran. Oleh karena itu agar tujuan pembelajaran tercapai dengan baik, semua komponen yang terlibat dalam proses pembelajaran harus diorganisasikan sebaik mungkin dalam format perencanaan yang matang, sehingga ketika proses pembe-lajaran berlangsung seminimal mungkin terjadi kesalahan yang disebabkan penem-patan atau pemilihan komponen yang kurang tepat. 

Sebagai seorang guru, salah satu tugas utama adalah menyusun strategi pembelajaran agar proses pembelajaran berjalan dengan lancar. Strategi adalah suatu cara untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang telah ditentukan. Bila kata strategi dihubungkan dengan pembelajaran, maka diartikan sebagai suatu cara yang dilakukan guru dalam proses pembelajaran sebagai usaha mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dengan demikian semua tindakan guru apapun bentuknya yang berkaitan dengan usahanya menuju keberhasilan pembelajaran termasuk strategi pembelajaran. 
Salah satu strategi pembelajaran yang sangat penting untuk dilakukan guru adalah mempersiapkan segala sesuatu yang berkaitan dengan proses pembelajaran di kelas. Seorang guru yang mengajar tanpa persiapan dapat diibaratkan seperti orang yang ingin berjalan-jalan ke suatu tempat tetapi tidak mengetahui bagaimana cara untuk sampai ke tempat tersebut dan apa saja yang dibutuhkan dalam perjalanan. Tentu saja bisa sampai ke tempat yang dituju, tetapi kemungkinan waktu yang diperlukan lebih lama, karena banyak halangan di jalan yang tidak siap diantisipasi sebelumnya, misalnya ternyata di tengah jalan hujan padahal tidak membawa payung atau haus padahal tidak membawa minum, dan sebagainya. Selain itu karena tidak tahu jalannya, kemungkinan banyak bertanya bahkan mungkin tersesat. 
Seperti itulah gambaran seorang guru yang tidak memiliki kesiapan dalam pembelajaran. Mengajar sekedar menyampaikan apa yang terdapat dalam buku pegangan kepada siswa tanpa disertai perencanaan, baik yang  berkaitan  dengan  pe-
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nerapan suatu metode, penggunaan media, pemberian penguatan, evaluasi proses, maupun segala hal yang seharusnya diorganisasikan dalam bentuk perencanaan pembelajaran. Salah satu bentuk persiapan pembelajaran adalah menyusun peren-canaan pembelajaran. Demikian pentingnya persiapan dan  perencanaan pembela-jaran ini, sehingga bila seorang guru tidak menguasai cara-cara persiapan dan perencanaan pembelajaran yang baik, sudah dapat dipastikan bahwa pembelajaran yang dilakukan tidak akan berhasil secara optimal. 

APA SAJA YANG HARUS DIPERSIAPKAN GURU ?


 Persiapan mengajar merupakan salah satu bagian dari program pengajaran yang memuat satuan bahasan untuk disajikan dalam beberapa kali pertemuan / tatap muka. Persiapan mengajar dapat digunakan sebagai dasar untuk menyusun rencana pembelajaran dan sekaligus sebagai acuan guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran agar lebih terarah dan berjalan efisien dan efektif (Moh. Uzer Usman, 1995 : 59). Komponen-komponen pembelajaran yang harus disiapkan guru antara lain :

1. Tujuan Pembelajaran



Saat ini pendidikan di Indonesia sedang berbenah, salah satunya dengan mem-berlakukan Kurikulum baru 2004. Istilah tujuan pembelajaran diganti dengan Kompe-tensi Dasar yang sebenarnya identik dengan tujuan pembelajaran. Apapun namanya, yang pasti dalam proses pembelajaran kita memiliki sesuatu yang menjadi sasaran atau target akhir yang harus dicapai. 



Sebagai guru, tujuan apa yang akan dicapai harus dipersiapkan sedini mungkin sebelum melaksanakan pembelajaran di kelas. Mengajar memerlukan tujuan yang jelas yang akan menuntun ke arah mana pembelajaran akan dibawa. Tanpa tujuan yang jelas, guru akan berjalan tanpa tahu arah dan tidak dapat mengetahui berhasil tidaknya pembelajaran yang dilakukan.



Dalam menetapkan dan merumuskan tujuan pembelajaran, guru harus mem-perhatikan komponen-komponen yang terlibat dalam pembelajaran, seperti materi, metode, dan evaluasi. Sebagai contoh, tujuan yang dirumuskan harus sesuai dengan keluasan dan kedalaman materi yang sudah direncanakan. Seringkali kita melihat seorang guru mengajarkan suatu materi secara dangkal, tetapi ketika melakukan evaluasi ternyata yang dituntut pemahaman materi yang sangat dalam lantaran soal dibuat menyesuaikan dengan tujuan yang telah dirumuskan, atau sebaliknya guru menjelaskan terlalu dalam ternyata soalnya hanya mengenai pemahaman konsep yang dangkal. Oleh karena itu menyiapkan dan merencanakan tujuan pembelajaran harus benar-benar dilakukan dengan benar dan tepat.      
2. Materi ajar 



Kunci keberhasilan pembelajaran adalah penguasaan guru terhadap materi ajar yang akan disampaikan. Meskipun guru bisa saja meminta siswa untuk mencatat di kelas, tetapi sebisanya kita dapat menghindarkan diri dari kebiasaan ini, apalagi kalau alasan utamanya karena ketidaksiapan dalam mengajar. Setidaknya guru membaca materi ajar sehari sebelum mengajar sebagai persiapan, meskipun materi tersebut sudah dihafal di luar kepala. Membaca ulang menyebabkan guru berpikir untuk mem-persiapkan hal-hal lain yang berkaitan dengan materi tersebut. Sebagai contoh, bila semester sebelumnya hanya mengajarkan konsep Sistem Periodik dengan ceramah, maka ketika guru memiliki kesiapan akan muncul kreativitas dalam menvariasi cara mengajarnya. Mungkin saja timbul ide untuk menerapkan metode baru atau menyiap-kan latihan soal yang lebih variatif dengan mendasarkan pada pengalaman sebelum-nya bahwa konsep tersebut sering muncul dalam UAS ataupun SPMB. Dengan persiapan, maka ketika menyampaikan materi akan lebih mantap dan sistematis. 

3. Metode Mengajar

Baik buruknya suatu metode pembelajaran sangat tergantung kecakapan guru dalam memilih dan menggunakan metode tersebut (Pasaribu dan Simanjuntak, 1983 : 15). Pengguna metode memberi warna dan nilai pada metode yang digunakan. Penggunaan metode yang tepat dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Bagaimanapun sempurnanya kurikulum, betapapun lengkapnya sarana dan prasarana semuanya itu perlu didukung oleh peranan guru selaku ujung tombak pembaharuan pendidikan. Penelitian di Jepang menunjukkan bahwa keunggulan pembelajaran di Jepang terutama disebabkan oleh peranan guru yang mampu memilih strategi pengajaran yang efektif termasuk di dalamnya memilih metode pengajaran (Aleks Masyunis, 2000 : 7).

Metode pembelajaran merupakan salah satu komponen sistem pembelajaran yang berada di bawah kontrol guru. Oleh karena itu gurulah yang harus mempersiap-kan penerapan suatu metode pada pembelajaran suatu konsep. Seorang guru yang sering mengikuti seminar atau sering sharing antar sesama guru bidang studi akan memperoleh banyak tambahan pengetahuan, termasuk pengetahuan tentang metode-metode pembelajaran yang baru dikembangkan dalam dunia pendidikan. 

Sebelum merencanakan untuk menerapkan metode baru, guru sebaiknya me-mikirkan kesesuaiannya dengan materi yang akan diajarkan, termasuk kelancaran penerapannya dengan meninjau alokasi waktu yang tersedia dan sarana prasarana pendukung yang ada. Jangan sampai ketika menerapkan metode baru melebihi waktu yang tersedia atau ada peralatan yang ternyata tidak dapat terpenuhi, karena semua ini akan berakibat pada kegagalan penerapan metode tersebut. Padahal tujuan penerapan metode adalah untuk membantu pemahaman siswa, bukan sebaliknya membingungkan siswa.  
Perlu diingat bahwa meskipun ceramah merupakan metode konvensional, bukan berarti bahwa ceramah harus ditinggalkan, karena beberapa penelitian menun-jukkan metode ceramah masih relevan digunakan untuk mengajarkan materi yang bersifat teoretis. Hanya saja dalam penggunaannya, metode ceramah perlu dikombinasi dengan metode mengajar lainnya untuk menghilangkan kejenuhan siswa.

4. Media Pembelajaran
Secara umum media merupakan semua bentuk perantara yang dipakai oleh penyebar ide / gagasan sehingga sampai pada penerima. Menurut Briggs (Arief  S, Sadiman. dkk., 1996 : 6) media pembelajaran adalah segala alat fisik yang dapat menyajikan pesan serta merangsang siswa untuk belajar. Penggunaan media dalam pendidikan terutama dimaksudkan untuk mempertinggi kualitas kegiatan pembelajaran. 

 Secara konvensional bentuk alat bantu apapun yang digunakan guru sebagai bahan sumber belajar termasuk dalam katagori media. Guru sebagai sumber utama yang memberikan stimulus kepada siswa untuk belajar, diharapkan tidak hanya memberikan bahan ajar dengan membaca tanpa diselingi penggunaan alat bantu pembelajaran (Nasution, 1987 : 194). Hal ini sesuai dengan pendapat Edgar bahwa pengalaman belajar manusia itu 75% diperoleh melalui indera penglihatan, 13% melalui indera pendengaran dan 12 % melalui indera lainnya. Pendapat ini memberikan arti bahwa pembelajaran dengan media selain dapat menarik perhatian siswa sekaligus siswa memperoleh pengalaman belajar melalui indera penglihatan.


Media yang sederhana dapat dimunculkan oleh kemauan guru untuk berkreasi dalam pembelajaran yang bertujuan memperjelas materi pembelajaran yang disampaikan dan mencegah verbalisme pada siswa (Moh. Uzer Usman, 1992 : 125). Menurut Oemar Hamalik (1994 : 18-19) penggunaan media berfungsi membangkitkan minat dan motivasi belajar siswa, memperjelas pengertian, memberikan pengalaman yang menyeluruh. Sedangkan John D. Latuheru (1988 : 41-42) keuntungan yang diperoleh dengan penggunaan media antara lain : dapat menterjemahkan ide-ide abstrak ke dalam bentuk yang lebih realistik, mudah digunakan, dapat digunakan pada semua jenis dan jenjang pendidikan, dan menghemat waktu dan tenaga guru.

Penggunaan media dalam proses pembelajaran sangat perlu dipersiapkan mengingat media pembelajaran berupa alat fisik yang tidak otomatis tersedia di kelas. Guru yang biasa mengajar apa adanya, biasanya malas untuk mencoba berbagai media, padahal sebenarnya banyak media pembelajaran yang dapat diterapkan guru dalam rangka membantu pemahaman siswa terhadap suatu konsep. 
5. Evaluasi
Secara umum evaluasi ada dua macam, yaitu evaluasi proses dan evaluasi hasil. Evaluasi proses bertujuan menilai sejauhmana  pembelajaran dapat memberikan pengalaman belajar sesuai dengan tujuan yang ditetapkan, sedangkan evaluasi hasil bertujuan menilai apakah hasil belajar yang dicapai siswa sesuai dengan tujuan (Mohamad Ali, 1985 : 126). Ditinjau dari tujuannya itulah, maka evaluasi wajib dilaku-kan bila kita ingin mengetahui berhasil tidaknya pembelajaran yang sedang atau telah dilaksanakan. 
Oleh karena evaluasi dilakukan sebagai umpan balik keberhasilan pembelaja-ran, maka dalam menyiapkan dan merencanakan evaluasi harus benar-benar sejalan dengan tujuan yang akan dicapai. Semakin sering guru melakukan evaluasi semakin banyak umpan balik yang diperoleh guru sebagai bahan untuk memperbaiki proses pembelajaran. 

Berdasarkan Kurikulum 2004, guru diharapkan melakukan evaluasi tidak hanya pada aspek kognitif, tetapi juga afektif dan psikomotor. Penilaian afektif memberikan bahan renungan dan pemikiran bagi guru dalam menstimulus afektif siswa agar dapat meningkatkan prestasi belajarnya. Sebagai contoh, bila guru menilai sikap atau minat siswa dan ternyata hasilnya rendah, berarti guru perlu memberikan stimulus agar sikap atau minat siswa menjadi tinggi. Dengan sikap atau minat yang tinggi diharapkan prestasi belajarnya juga ikut meningkat. 

Bidang studi yang berkaitan dengan Sains (kimia, biologi, fisika) sangat memerlukan penilaian aspek psikomotor, karena selain siswa memahami suatu produk ilmiah (konsep, prinsip, teori, hukum) pembelajaran Sains sangat perlu diberi keteram-pilan berpraktikum sebagai bentuk kegiatan penemuan / pembuktian konsep. Bentuk penilaian aspek psikomotor sangat tergantung pada konsep yang dipraktikumkan, sehingga bila guru ingin melakukan penilaian diperlukan persiapan dan perencanaan. Baik penilaian kognitif, afektif maupun psikomotor bentuk dan kriteria yang dinilai perlu divariasi, agar keseluruhan kemampuan yang dimiliki siswa dapat tercakup di dalamnya, sehingga guru memperoleh informasi kemampuan siswa secara utuh. 


Bila kita perhatikan, lima komponen yang harus disiapkan tersebut sebenarnya saling berhubungan satu dengan yang lain, artinya dalam mempersiapkan tujuan kita harus melihat 4 komponen lainnya, dan seterusnya. Dengan demikian harus ada suatu format yang dapat mengcover kelima komponen itu agar menjadi satu kesatuan yag mudah digunakan guru sebagai pedoman pelaksanaan pembelajaran. Format yang dimaksud adalah format Satuan Pelajaran dan Rencana Pembelajaran. 

SATUAN PELAJARAN DAN RENCANA PEMBELAJARAN

Satuan pelajaran biasa disingkat SP, atau ada yang menyebut Satpel, SAP (Satuan Acara Pelajaran). Apapun namanya tidak jadi masalah, yang penting pengertiannya sama.  Menurut Slameto (1995 : 93), guru akan dapat mengajar efektif bila selalu membuat perencanaan sebelum mengajar. Dengan perencanaan yang matang, maka pembelajaran akan berjalan lebih mantap dan sistematis. Perencanaan sebelum mengajar dapat memunculkan banyak inisiatif dan daya kreatif guru, sehingga meningkatkan interaksi antara guru dengan siswa. 


SP merupakan salah satu bentuk perencanaan pembelajaran yang berisi garis besar pembelajaran yang akan dilakukan untuk satu konsep.  Berdasarkan SP ini guru merencanakan tujuan pembelajaran yang akan dicapai, batasan kedalaman dan keluasan materi, metode yang akan diterapkan, media yang akan digunakan, jenis evaluasi yang akan digunakan, dan sumber bahan ajar. Selain itu melalui SP guru dapat menyesuaikan antara kegiatan pembelajaran yang dilakukan dengan alokasi waktu yang tersedia, memilah materi yang esensial untuk diberikan kepada siswa, me-rancang evaluasi agar sesuai dengan tujuan dan materi ajar. 

Setelah menyusun SP yang berupa rancangan kegiatan pembelajaran secara garis besar, maka perlu dibuat format lain yang operasional, yaitu berupa Rencana Pembelajaran (RP). Jadi, RP merupakan penjabaran dari SP. Bila SP dibuat untuk 1 SP yang mewakili 1 konsep, maka RP dibuat untuk satu kali pertemuan / tatap muka (Moh. Uzer Usman, 1995 : 61). Untuk konsep yang cakupannya sempit dan tidak menuntut kedalaman pemahaman, maka bisa saja 1 SP hanya dijabarkan menjadi 1 RP. Dengan kata lain, banyaknya RP sangat tergantung pada keluasan materi, kedalaman materi yang ingin dicapai, dan alokasi waktu yang tersedia menurut kurikulum. Namun pada Kurikulum 2004, alokasi waktu diserahkan kepada guru, artinya bila guru menginginkan pengembangan materi yang lebih luas dan dalam bisa saja menggunakan waktu lebih banyak, tentunya dengan mengurangi alokasi waktu untuk konsep lainnya, sebab jumlah total jam pelajaran dalam 1 semester tetap. 
Berbeda dengan SP,  RP dibuat lebih terperinci dimana setiap langkah-langkah yang akan dilakukan dalam pembelajaran ditulis secara lengkap dan jelas, termasuk uraian materi pokok yang akan disampaikan dan butir evaluasi yang akan digunakan tercantum di dalamnya. Dapat dikatakan bahwa RP merupakan skenario pembelaja-ran yang menjadi pedoman guru dalam melaksanakan pembelajaran.  

Bagaimanakah format atau bentuk SP dan RP menurut Kurikulum 2004 ? Sebenarnya pada pelaksanaan Kurikulum 2004 ini tidak ada anjuran guru untuk menyusun SP dan RP, tetapi seperti kita ketahui bahwa keberhasilan Kur-Nas sangat tergantung pada keberhasilan pelaksanaannya di lapangan. Sedangkan pelaksana kurikulum di lapangan adalah guru yang harus mampu menyerap dan memahami apa yang diinginkan Kur-Nas tersebut dalam bentuk tindakan nyata. Oleh karena itu guru tetap menyusun SP dan RP sebagai bentuk kurikulum tingkat pembelajaran, karena tanpa SP dan RP guru akan mengalami kesulitan dalam mewujudkan harapan Kur-Nas yang sangat kompleks, baik ditinjau dari segi pendekatan, filosofis, tujuan, maupun evaluasi. Dengan SP dan RP minimal guru mampu berpikir lebih kreatif dalam menja-lankan tugas mengajar yang dirasa semakin berat dengan adanya Kurikulum 2004 ini. 
HAL-HAL YANG HARUS DIKETAHUI GURU SEBELUM MENGAJAR   
Sebelum mengajar, seorang guru perlu mempersiapkan segala sesuatu yang berkaitan dengan kelancaran pembelajaran yang akan dilaksanakan. Namun sebelum mempersiapkan, banyak hal yang harus diketahui guru agar persiapan yang dilakukan benar-benar sesuai dengan situasi dan kondisi yang akan dihadapi, baik yang menyangkut kondisi siswa, sarana prasarana sekolah, keadaan kelas, lingkungan sekolah, dan lain-lain. 
1. Kondisi Siswa


Informasi tentang kondisi siswa sangat diperlukan guru, karena bagaimanapun yang menjadi objek sekaligus subjek belajar adalah siswa. Hal ini berarti sebelum mengajar guru harus mengetahui terlebih dahulu tentang berbagai hal yang berkaitan dengan kondisi siswa, agar perencanaan yang disusun benar-benar tepat sasaran. Beberapa kondisi siswa yang harus diketahui guru sebagai entering behavior (Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, 1997 : 12-13) antara lain : 
a. tingkat kecerdasan (IQ) 

b. tingkat kematangan (maturation)
c. tingkat penguasaan (mastery)

d. tingkat kecerdasan emosional (EQ)

e. motivasi dan minat belajar

f. latar belakang sosial-ekonomi

g. konsep diri

h. sikap

Sebenarnya kita dapat menyebutkan lebih banyak lagi, namun kedelapan hal inilah yang relatif dominan untuk diperhatikan ketika guru akan merencanakan pembelajaran. Dengan mengetahui rerata tingkat kecerdasan siswa yang akan diberi pelajaran, maka kita dapat menyiapkan materi dengan keluasan dan kedalaman yang sesuai. Demikian pula dengan mengetahui rerata motivasi dan minat belajar siswa, guru dapat mempersiapkan metode yang sesuai. Semua hal yang berkaitan dengan kondisi siswa sangat bermanfaat dalam perencanaan pembelajaran, karena tentunya tidak mungkin kita membuat perencanaan yang muluk-muluk tetapi ternyata tidak dapat dilaksanakan lantaran tidak sesuai dengan karakteristik siswa yang akan diajar.   

2. Sarana Prasarana Sekolah

Informasi tentang apa saja sarana prasarana yang tersedia di sekolah tempat kita mengajar sangat penting diketahui, agar bila guru ingin menerapkan suatu metode atau ingin menggunakan media, atau memberikan tugas kepada siswa dapat menyesu aikan dengan kondisi sarana prasarana yang tersedia. Jangan sampai guru memberi-kan tugas kepada siswanya untuk kaji pustaka, tetapi ternyata perpustakaan yang tersedia tidak memiliki buku yang harus dikaji. 
Sebenarnya dengan diberlakukannya Kurikulum 2004 diharapkan guru mampu menciptakan berbagai sumber belajar sederhana yang dapat diperoleh dengan mudah dalam kehidupan sehari-hari. Namun tidak semua guru mampu dan mau untuk memi-kirkan, karena menciptakan sesuatu yang baru yang dapat menjadi sumber belajar bukan pekerjaan yang mudah, tetapi guru dituntut untuk banyak menggali kemampuan diri atau mengembangkan profesionalismenya. Mungkin dengan sharing sesama teman yang satu bidang studi, atau banyak membaca buku dan membuka internet mereka dapat menemukannya. Kurikulum 2004 memang berharap agar guru mampu mengikuti perkembangan IPTEK, sehingga mampu meningkatkan kualitas pembelaja-ran yang lebih baik.
3. Keadaan Kelas

Keadaan kelas yang dimaksud meliputi jumlah siswa dalam kelas dan fasilitas yang ada dalam kelas, seperti papan tulis, meja, kursi, ventilasi, dan lain-lain. Mengapa keadaan kelas juga perlu diketahui guru sebelum mengajar ? Keadaan kelas sangat mempengaruhi konsentrasi belajar siswa. Coba kita bayangkan, bila ada ruang kelas sempit dengan jumlah siswa yang berjubel, sedangkan ventilasi tidak ada, papan tulis masih menggunakan kapur tulis, maka baik guru maupun siswa pasti sangat tidak nyaman dalam proses pembelajaran. Keadaan seperti ini perlu dipikirkan guru untuk mencari atau menemukan ide yang dapat mengubah suasana kelas menjadi menye-nangkan bagi siswa. Jangan sampai suasana kelas yang panas, gerah, penuh debu kapur beterbangan, sumpek, ditambah dengan pembelajaran yang monoton dan tidak menarik, akan menambah sumpek dan tidak kerasan siswa di kelas.

Salah satu cara mengatasi keadaan seperti itu mungkin guru merencanakan pembelajaran yang banyak mengajak siswa beraktivitas di luar kelas. Suasana yang berbeda akan dapat menarik perhatian siswa.  Dapat pula pembelajaran tetap di kelas, tetapi siswa sering diajak belajar sambil bermain, atau ceramah diselingi humor yang dapat menghidupkan suasana, sehingga siswa lupa dengan kepenatan di  kelas. 

4. Lingkungan Sekolah 
Lingkungan sekolah di sini tidak terbatas pada keadaan halaman, lapangan, atau taman yang ada di sekolah, tetapi juga mencakup bagaimana interaksi siswa dengan guru, Kepala Sekolah, karyawan, maupun siswa dengan siswa lainnya. Mengenai lingkungan yang berkaitan dengan keindahan, merupakan faktor yang berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa meskipun tidak secara langsung. Hal ini karena halaman yang asri, taman yang indah dilihat mata akan memberikan dampak positif kepada siswa, setidaknya mereka menjadi betah di sekolah. Hubungan antar sesama insan yang berada di sekolah sangat membantu kenyamanan siswa di sekolah. Informasi mengenai siapa siswa yang mudah atau sulit bergaul sangat diperlukan guru ketika mereka mengalami masalah. 
PENUTUP
Tidak dapat dipungkiri bahwa pekerjaan seorang guru memang berat, tetapi bila semua dijalani dengan senang hati dan keikhlasan akan menjadi sesuatu yang menyenangkan. Salah satu tugas berat guru adalah mempersiapkan pembelajaran yang akan dilaksanakan yang di dalamnya termasuk menyusun perencanaan pembelajaran dalam bentuk SP dan RP.  Baik SP maupun RP akan terlaksana dengan baik dan mantap bila penyusunannya didasarkan pada pertimbangan berbagai hal yang berkaitan dengan kelancaran pelaksanaannya, seperti kondisi siswa, sarana prasarana, keadaan kelas, lingkungan sekolah, dan lain-lain. Selain itu SP dan RP harus mampu mempersatukan tujuan, materi ajar, metode, media, dan evaluasi dalam satu kesatuan yang kompak dan utuh, saling berkaitan secara sistematis. Dengan demikian ketika pembelajaran mengalami kegagalan guru dengan mudah dapat menelusuri penyebab dan kemudian memecahkannya.  
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